Walaupun perkembangan UMKM terus mengalami peningkatan,
namun UMKM tidak luput dari berbagai permasalshan dalam
meningkatkan  kinerja  UMKM. Pelaku UMKM sering menghadapi
permasalahan mengenai permodalan, pemasaran, teknologi. kualitas
sumber daya manusia, dan pengelolaan keuangan (Fabillah, 2019).



Dilansir dari situs Liputan6.com survei yang dilakukan oleh Badan Pusat
Satistik (BPS) tahun 2019 mengungkapkan bahwa 3148% UMKM
mengatakon  permasalahan utama dolam perkembangan usaha adalah
permodalan. Permasalahan rendahnya pelaku UMKM yang melakukan

keuangan waitu perencanaan kevangan, pencatatan keuangan serta
pemisahan keuangan usaha dan keuangan pribadi.



Pengelolaan keuangan jika diabaikan mungkin dampaknya tidak
terlalu jelas terlihatl, namun tanpa penerapan metode akuntansi yang efektif
usaha yang memiliki peluang untuk berhasil dapat menjadi bangkrut
{Efriventy, 2020). Tidak melakukan pencatatan dan membuat laporan

dalam kelangsungan usaha. Pendapatan akan meningkat jika perencanaan
keuangan dapat direncanakan dengan baik (Ulwiya, 2019). Penelitian
Ratnaningtyas et al (2023) menjelaskan bahwa perencaanasn keuangan



yang dilakukan dengan cermal akan meningkatkan pengawasan pelaku
ussha terhadap tingkat kas dan hutang agar keuangan dapat terjaga
keseimbangannya dan menjadi lebih stabil terutoma pada wsaha baru
sehingga dupat terjadi peningkatan kinerja usaha. Penelitian Dewi dan
Pandin (2019) juga menunjukan bahwa perencanann keuangan memiliki

Mikro. Kecil, dan

akuntansi keusngan yang dibuat untuk mempermudah pelaku UMKM
dalam melakukan penyusunan laporan keuangan (Natasha & Epi. 2022).
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) Ikatan Akuntan Indonesia
telah mengesahkan SAK EMKM pada 24 Oktober 2016 yang dibuat



sederhana untuk memudahkan UMEM memahami standar akuntansi dan
keuangan. Dibandingkan dengan S5AK ETAP. SAK EMKM lebih
sederhana karena mengatur mengenai transaksi yang umum dilakukan oleh
UMEM yang dasar pengukurannya murni menggunokan blaya histon
sehingga cukup mencatat asset dan-liabilitas sebesar biaya perolehannya
i Ikatan Akmﬂm,'?indunesi;,-_ﬂéﬂlﬂ,-H_nm-pfnelitian Dewt dan Pandin
(2019) menjeliskn bahwa pencatatan Keuangan memiliki pengaruh positif
terhadap kineja UMKM. Begitu juga dengan penclitian Amiri (2018) yang
membuktikan bahwa literasi pencatatan Kewmngan berpegaruh positif
terhadap kinerja UMKM. Namun, dalam penelition Kumalasari dan
Asandimitra (2019) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu pencatatan
keuangan memiliki pengarub negatif terhadap kinerja UMKM.

Emgdu]nm: kenangan sering disnggap sebelah mots u]ﬁ;ﬁumiah
pefaku UMKM karena mereka menganggap hahwat proses akuntansi tidak
terfalu penting untuk diterapkan. Hal ini dapat mjndji:'_tmduln bagi
pelak UMKM dl gk b yang sedang dikcola sl
satu pengelolaan keusngan yang perlu dilakukan vatu pemisahan
keuangan usaha dan keunngan pribadi. Tidak adanya pemisahan keuangan
antara keuangan pt'.'lhﬁdi. dan kmﬂngan usaha menjadikan pelaku wsaha
tidak mengetahui pasti seberapa besar pendapatan yang diperoleh sertn
laba bersih yang diperoleh dari hasil penjualun yang dilakukan (Fitria,
Sogjono, & Tyra, 2021). Faktanya masih banyak pelaku usaha yang belum

melakukan pemisahan keuangan antura kevangan pribadi dan keuangan



ustha. Hasil penelitian Kristansi (2020) menyebutkan bahwa masih
terdapat pelaku UMKM enggan melakukan pengelolaan kevangan dengan
melfakukan pemisahan keuangan antara keuangan pribadi dan keuangan
usaha sehingga sulit untuk meningkatkan kinerja UMEM. Lain helnya
dengan penelitian Ratnaningtyas gt-al (2023) yang menyebutkan bahwa
pelaku UMKM 'yong telah melskukan pemisahan keuangan antara
keuangan usahn dan keuangan pribadi dapat membantu dalam melihat
diperoleh dan berguna dalam mengambil keputusan untuk meningkatkan
kinerja UMKM. Begitu juga dengan penelifian Dewi dan Pandin (2019)
yang menjelaskan bahwa pemisahan keuangan berpengaruh positif pada
kinerja UMKM sehinggs dapat meningkat kinerja  UMKM  dengan
Whn keuntungan yang diperoleh untuk menambah modal usaha.
Kabupaten Kulon Progoe merupakan salah sty kabupaten di
Dhacrah Istimewa Yopyokarta dimana juminh UMEM terus mengalami
peningkatan. Perkembangan UMKM di Kabupaten Kulon Progo sudah
menghasilkan H-mk penghargaon. Salah satunya yaitu penghargaon
Dharmakrida Baraya Adikortn Anugraha untuk kategori Pemerintah
Kabupaten PEngﬂﬁhﬂngUﬁM tE‘iﬂ'ﬂ.ik.pﬂﬁ tahun 2018 silam Namun. hal

ini berbanding terbalik dengan permasalshan yang terjadi di lapangan.
Hasil identifikasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelaysnan Terpadu
Satu Pinte (DPMPTSP) mengenai permasalahan UMEKM  mengenai

permodalan  masih belum  signifikan  (Putri, 2023), Permasalahan



permodalan dapat terjadi karena pengeloluan kevangan yang belum
diterapkan  dengan baik oleh para peliku UMKM.  Selain itu,
permasalahan lain yang banyak dimiliki pelaku UMKM yaitu mengenai
pengetahuan  yang rendah dalam proses pencatatan akuntansi dan
informasi akuntansi dalam dunia usaha (Dinas Koperasi dan UKM Kulon

1.2 Rumusan Masalah

dalam penelitian ini adalah:



4. Apakah perencanaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan
untuk meningkatkan kinerja UMKM di Kabupaten Kulon Progo?

b. Apakah Pencatatan keuangan berpengaruh positif dan signifikan untuk
meningkatkan kinerja UMKM di Kabupaten Kulon Progo?

¢ Apakah pemisahan keuangan herpengaruh positif dan signifikan untuk

d. Untuk mengetahui pengaruh perencansan keuangan, pencatatan
kesangan, dan pemisshan kevangan untuk meningkatkan kinerja
UMKM di Kabupaten Kulon Proge
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